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ABSTRAK

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap penting dalam membentuk dasar perkembangan
anak. Namun, masih banyak guru PAUD yang menghadapi tantangan dalam mendeteksi dini perkembangan
anak. Salah satu contoh nyata terjadi di TK TEKAKU Cinere, Depok. Para guru belum terbiasa menggunakan
alat skrining yang terstandarisasi, sehingga hasil pemantauan perkembangan anak tidak akurat. Sebagai upaya
mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkanlah program SPEDE KPSP (Skrining Perkembangan Efektif
dan Efisien menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan) untuk meningkatkan kompetensi guru
PAUD. Tahapan pelaksanaan program dalam melaksanakan solusi terbagi ke dalam lima fase utama, dimulai
dari tahap sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi aplikasi digital berbasis website benihbahagia.co.id,
pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Hasil pengabdian menggambarkan bahwa kegiatan
edukatif efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai perkembangan anak dan pentingnya
deteksi dini (p = 0,021; p < 0,05). Selain itu, pelatihan yang diberikan sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan peserta dalam skrining perkembangan anak (p =0,002; p <0,05). Aplikasi web benihbahagia.co.id
diluncurkan untuk mendukung pengisian KPSP, penyimpanan data, visualisasi hasil, dan rekomendasi tindak
lanjut. Fitur utama terdiri dari manajemen data anak, visualisasi perkembangan, rekomendasi otomatis, materi
edukasi, laporan terunduh, dan peringatan red flags. Pendampingan dilakukan saat simulasi penggunaan web
Benih Bahagia. Hasil observasi menggambarkan bahwa penggunaan web tersebut praktis digunakan dan
memudahkan guru dalam melakukan skrining perkembangan pada anak. Guru dapat menggunakan fasilitas
konsultasi yang terhubung dengan tim profesional perawat spesialis anak dan psikolog. Program ini dapat
diperluas ke lembaga PAUD lain sehingga memperluas dampak sosial program dan memperkuat jaringan guru
terlatih.

Kata Kunci: guru, kompetensi, KPSP, PAUD, perkembangan

ABSTRACT

Early Childhood Education (ECE) represents a crucial stage in establishing the foundation for
children’s overall development. However, many ECE teachers continue to face challenges in the early
detection of developmental delays. A real example can be found at TEKAKU Pre-School Cinere, Depok, where
teachers were not yet accustomed to using standardized developmental screening tools, resulting in inaccurate
developmental monitoring outcomes. To address this issue, the SPEDE KPSP Program (Skrining
Perkembangan Efektif dan Efisien menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan, Effective and
Efficient Developmental Screening using the Developmental Pre-Screening Questionnaire) was developed to
enhance the competence of ECE teachers. The implementation process was carried out through five main
phases: (1) socialization, (2) training, (3) technology implementation through a web-based digital application
(benihbahagia.co.id), (4) mentoring and evaluation, and (5) program sustainability. The results indicated that
the educational interventions significantly improved participants’ understanding of child development and the
importance of early detection (p = 0.021; p < 0.05). Training sessions were also effective in enhancing
teachers’ screening skills (p = 0.002; p < 0.05). The benihbahagia.co.id web application supported the process
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by facilitating KPSP administration, data storage, result visualization, and follow-up recommendations. Its
key features include child data management, developmental visualization, automatic recommendations,
educational materials, downloadable reports, and red-flag alerts. Mentoring activities confirmed that the
platform was practical and user-friendly, enabling teachers to perform developmental screening efficiently.
The program demonstrates potential for wider adoption in other ECE institutions, thereby strengthening early
detection systems and expanding the network of competent and digitally literate ECE teachers.

Keywords: Competence, Development, Early Childhood Education (ECE), KPSP, Teacher

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam membentuk dasar
perkembangan anak di masa depan, karena periode ini merupakan periode golden age (Poerwati,
Suastra, Tungga Atmaja, & Tika, 2025; Rifai, Husin, Fatimah, & Abdul Aziz, 2022). Periode tersebut
perkembangan otak anak berlangsung dengan sangat pesat, dan pengalaman yang diperoleh selama
periode tersebut dapat mempengaruhi kualitas kehidupan mereka di masa depan. Dalam hal ini, guru
PAUD sebagai tenaga pendidik utama dituntut memiliki kompetensi yang memadai untuk
mendampingi perkembangan anak secara optimal dengan melakukan skrining perkembangan anak
secara berkala dan terstandarisasi (Misnawati, 2024; Sugiarto, 2021). Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak guru PAUD yang menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam melakukan deteksi dini perkembangan anak.

Minimnya pemahaman dan keterampilan dalam skrining perkembangan berpotensi
menyebabkan keterlambatan intervensi bagi anak-anak yang membutuhkan perhatian khusus,
sehingga dapat berdampak pada perkembangan jangka panjang. Pemantauan yang tepat akan
memungkinkan deteksi dini terhadap masalah atau hambatan dalam perkembangan anak, sehingga
intervensi yang dilakukan bisa lebih cepat dan sesuai kebutuhan. Jika deteksi dini tidak dilakukan
atau salah dilakukan, maka dampak yang ditimbulkan bisa sangat besar, seperti keterlambatan dalam
penanganan masalah perkembangan, kesalahan dalam intervensi, atau bahkan memperburuk kondisi
anak (Malik, 2023; Shahidullah, Forman, Harris, & Norton, 2020; Sofiana, Indriyastuti, &
Situmorang, 2021; Suharsiwi & Pandia, 2020).

Modern Tadika Puri Pre-School atau dikenal masyarakat sekitar dengan nama sekolah
TEKAKU yang berdiri pada tahun 2001 dibawah naungan Yayasan Pendidikan Puri Anakku yang
melayani pendidikan dari usia 2-6 tahun. Tujuan utama Pendirian sekolah untuk memberikan konsep
pendidikan Anak Usia Dini yang sesuai usianya, nyaman dan merasakan kekeluargaan di sekitar
lingkungan anak serta memberikan pelayanan pendidikan kepada anak usia dini untuk mendapatkan
kesempatan ilmu pengetahuan dan haknya di bidang pendidikan agar dapat tumbuh dan berkembang
sesuai dengan usianya. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah TEKAKU Cinere, Depok,
diketahui bahwa sekolah tersebut memiliki sepuluh guru dan 35 peserta didik. Namun, para guru
belum memiliki pemahaman yang cukup dalam melakukan skrining perkembangan anak secara
sistematis. Banyak dari mereka masih mengandalkan observasi subjektif tanpa menggunakan
instrumen terstandarisasi, sehingga hasil pemantauan perkembangan anak menjadi kurang akurat.
Selain itu, pihak Puskesmas setempat juga belum pernah melakukan skrining perkembangan terhadap
peserta didik di sekolah tersebut, yang semakin memperbesar risiko keterlambatan intervensi bagi
peserta didik. Kondisi ini diperparah dengan minimnya pelatihan teknis yang diberikan kepada guru
PAUD terkait deteksi dini perkembangan anak. Banyak guru belum mendapatkan akses yang
memadai terhadap informasi dan metode skrining yang sesuai dengan standar dan kurangnya literasi
perkembangan anak. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana di lingkungan PAUD, termasuk
ketersediaan alat skrining perkembangan yang standar, menjadi kendala tambahan dalam memastikan
pemantauan perkembangan anak dilakukan secara efektif dan efisien.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan program SPEDE KPSP
(Skrining Perkembangan Efektif dan Efisien Menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan)
sebagai solusi untuk meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam melakukan deteksi dini
perkembangan anak. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
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guru PAUD dalam menggunakan KPSP, sebuah alat skrining yang telah teruji dan dapat diterapkan
dengan mudah di lingkungan PAUD. KPSP merupakan suatu instrumen yang sudah terstandarisasi
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Namun, instrumen tersebut membutuhkan pemahaman
secara mendalam karena berbentuk konvensional sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan
dalam bentuk digital.

Melalui program ini, guru PAUD mendapatkan pelatihan intensif mengenai pentingnya
deteksi dini perkembangan anak dan cara penggunaan KPSP secara efektif. Selain itu, para guru juga
didampingi dalam implementasi skrining agar lebih percaya diri dalam mengidentifikasi
perkembangan anak secara akurat. Pelaksanaan program SPEDE KPSP dirancang dengan pendekatan
berbasis kebutuhan mitra, sehingga materi pelatihan disesuaikan dengan tantangan yang dihadapi
guru PAUD di lapangan. Selain itu, pemanfaatan teknologi juga diintegrasikan dalam program ini
untuk meningkatkan aksesibilitas guru terhadap materi pelatihan dan alat skrining. Program ini
dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam melakukan deteksi dini perkembangan
anak secara signifikan. Selain itu, program ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan perkembangan anak usia dini.

Program ini juga berkontribusi dalam mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDG’s) poin 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera) dan poin 4 (Pendidikan Berkualitas) yaitu
pada perluasan cakupan layanan kesehatan esensial, sebagai bagian dari promosi dan pencegahan
untuk menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan di semua usia serta
menekankan pentingnya pendidikan inklusif dan berkualitas sejak dini (Bappenas, 2020). Selain itu,
program ini selaras dengan dua Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, terutama dalam
aspek pengabdian kepada masyarakat dan penerapan ilmu pengetahuan berbasis dampak langsung
dan melibatkan mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman di luar kampus (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). Program ini juga mendukung agenda Asta Cita,
khususnya dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan yang berkualitas
serta sejalan dengan fokus Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) dalam pengembangan pendidikan,
kesehatan dan teknologi pembelajaran berbasis inovasi. Dengan adanya program SPEDE KPSP,
diharapkan guru PAUD dapat lebih mandiri dalam melakukan skrining perkembangan anak dan
mampu memberikan intervensi yang lebih tepat waktu. Selain memberikan manfaat bagi para guru,
program ini juga memiliki dampak jangka panjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak
usia dini di Indonesia, sehingga anak-anak mendapatkan dukungan perkembangan yang optimal sejak
dini.

Gambar 1. 'Situas'i dan Fasilitas Sekolah TEKAKU
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METODE

Berdasarkan hasil identifikasi bersama mitra sasaran dalam rangka pengembangan kapasitas
guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), ditemukan sejumlah permasalahan krusial. Permasalahan
tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam dua aspek utama, yakni aspek sosial kemasyarakatan dan
aspek manajemen. Aspek sosial kemasyarakatan teridentifikasi rendahnya pengetahuan guru
mengenai pentingnya deteksi dini perkembangan anak, serta keterbatasan keterampilan guru PAUD
dalam melakukan skrining perkembangan anak. Kurangnya informasi dan sosialisasi mengenai
manfaat Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) telah menyebabkan guru belum memahami
pentingnya skrining perkembangan anak sebagai langkah awal dalam pencegahan gangguan
perkembangan. Akses informasi yang terbatas juga membuat metode skrining yang dapat dilakukan
di sekolah belum banyak dikenal.

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa mayoritas guru PAUD belum memiliki pemahaman
yang memadai mengenai konsep dan teknis penggunaan KPSP. Minimnya pelatihan, baik dari sisi
teori maupun praktik, menjadi kendala utama dalam proses implementasi skrining perkembangan.
Guru PAUD belum dibekali kemampuan untuk mengisi, menganalisis, dan menindaklanjuti hasil dari
KPSP secara tepat. Hal ini diperparah dengan ketiadaan modul atau pedoman teknis yang dapat
dijadikan rujukan dalam pelaksanaan skrining perkembangan anak secara efektif dan efisien. Selain
itu, keterampilan praktis guru dalam menggunakan alat skrining juga masih terbatas. Guru cenderung
belum terbiasa melakukan identifikasi dini terhadap indikator keterlambatan perkembangan anak,
yang seharusnya menjadi bagian integral dari layanan pendidikan di PAUD. Selain itu, terdapat
kesenjangan koordinasi antara lembaga PAUD dengan layanan kesehatan, seperti puskesmas. Hingga
saat ini, sinergi antara guru PAUD dan tenaga kesehatan dalam melakukan pemantauan
perkembangan anak masih belum terbangun secara optimal. Fasilitas konsultasi dan pendampingan
untuk orang tua pun masih sangat terbatas, sehingga tindak lanjut dari hasil skrining tidak dapat
dilakukan secara komprehensif.

Aspek manajemen yang teridentifikasi mencakup terbatasnya kemampuan manajerial dan
minimnya aset pendukung. Kapasitas guru dan pengelola PAUD dalam merancang serta mengelola
program deteksi dini perkembangan anak masih rendah, sehingga kegiatan skrining belum
terintegrasi dalam perencanaan pembelajaran. Selain itu, ketiadaan modul, pedoman teknis, dan
media pendukung menghambat pelaksanaan KPSP. Aset non-fisik seperti sistem dokumentasi dan
basis data juga belum tersedia. Penguatan kapasitas manajemen dan penyediaan aset pendukung
sangat diperlukan guna menjamin keberlanjutan pelaksanaan deteksi dini secara sistematis dan
berkelanjutan.

Implementasi program SPEDE KPSP diharapkan dapat memberikan dampak positif. Program
ini diharapkan dapat mendorong kesadaran dan peran aktif guru dalam memantau perkembangan
anak sejak dini. Dengan demikian, intervensi terhadap gangguan perkembangan dapat dilakukan lebih
awal, sebelum berdampak lebih lanjut pada aspek akademik, sosial, dan emosional anak. Program ini
berpotensi meningkatkan kualitas layanan pendidikan di PAUD melalui penguatan kapasitas guru
dalam melakukan deteksi dini perkembangan anak. Guru yang memiliki pemahaman dan
keterampilan yang memadai akan mampu memberikan respon edukatif yang lebih tepat sasaran.
Pelaksanaan skrining secara sistematis berpotensi menekan biaya intervensi di masa depan. Deteksi
dan penanganan dini akan mengurangi kemungkinan anak memerlukan layanan pendidikan khusus
atau intervensi medis yang lebih kompleks dan mahal. Selain itu, program ini memberikan layanan
yang bersifat preventif secara gratis atau dengan biaya yang terjangkau, sehingga mengurangi beban
finansial keluarga dan pemerintah dalam jangka panjang.

Langkah awal yang dilakukan adalah memberikan pemahaman mendasar kepada guru PAUD
mengenai pentingnya deteksi dini perkembangan anak. Sosialisasi ini dilakukan melalui seminar,
penyuluhan, serta pemanfaatan media digital seperti video edukatif dan poster. Materi difokuskan
pada pengenalan KPSP dan manfaat penerapannya di lingkungan pendidikan anak usia dini. Sebagai
tindak lanjut dari edukasi, telah disusun buku panduan penggunaan KPSP yang ditulis dalam bahasa
sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh guru. Program ini bertujuan untuk memastikan
keterlibatan semua pihak dalam proses pemantauan perkembangan anak.
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Selanjutnya, untuk meningkatkan kemampuan teknis guru dalam menggunakan KPSP,
diselenggarakan pelatihan intensif yang mencakup pengisian formulir, analisis hasil, serta tindak
lanjut terhadap temuan skrining. Materi disampaikan melalui pelatihan langsung serta modul digital
dan cetak yang dapat diakses secara fleksibel. Dalam kegiatan ini guru dilibatkan langsung dalam
simulasi implementasi skrining dengan studi kasus nyata. Melalui metode ini, guru dapat mengasah
kemampuan observasi dan penilaian perkembangan anak secara langsung dan lebih mendalam. Untuk
menjamin konsistensi penerapan skrining, akan dilakukan program pendampingan secara rutin. Guru
akan didampingi oleh mentor dari kalangan guru senior atau tenaga medis. Selain itu, evaluasi berkala
akan dilakukan untuk menilai efektivitas program dan kebutuhan peningkatan lebih lanjut.

Dengan pendekatan ini, diharapkan semua permasalahan yang dihadapi mitra sasaran dapat
diatasi secara efektif. Fokus utama terletak pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui
edukasi, pelatihan, serta penguatan kolaborasi lintas sektor. Seluruh solusi telah dirancang agar dapat
memberikan dampak langsung, terukur, dan berkelanjutan terhadap peningkatan kualitas layanan
PAUD.

Program SPEDE KPSP disusun sebagai upaya strategis untuk meningkatkan kapasitas deteksi
dini perkembangan anak usia dini, khususnya di lingkungan PAUD. Pelibatan aktif mitra pelaksana,
khususnya guru PAUD, dilakukan secara menyeluruh pada setiap tahapan kegiatan guna memastikan
efektivitas program dan kesesuaiannya dengan masyarakat setempat. Tahapan pelaksanaan program
terbagi ke dalam lima fase utama, dimulai dari tahap sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Pada fase pertama, dilakukan pertemuan
awal dengan mitra sasaran untuk memperkenalkan tujuan serta manfaat program. Kegiatan ini
dilanjutkan dengan penyelenggaraan seminar dan diskusi interaktif yang mengangkat urgensi deteksi
dini perkembangan anak menggunakan instrumen KPSP. Materi sosialisasi disampaikan melalui
berbagai media edukatif seperti ceramah, poster, dan video yang disusun secara komunikatif agar
mudah dipahami oleh guru. Tahap berikutnya adalah pelatihan, yang dirancang untuk meningkatkan
kompetensi guru PAUD dalam melaksanakan skrining perkembangan anak. Pelatihan ini mencakup
penyampaian teori dan praktik penggunaan KPSP secara intensif, simulasi kasus nyata dalam bentuk
workshop, serta penyusunan modul dan buku panduan sebagai referensi yang dapat digunakan secara
mandiri.

Selanjutnya, program memasuki tahap penerapan teknologi. Penggunaan aplikasi digital
berbasis website dikembangkan untuk membantu guru dalam pengisian dan interpretasi hasil KPSP.
Aplikasi digital dirancang untuk memudahkan guru PAUD dalam melakukan skrining perkembangan
anak secara efisien, akurat, dan berkelanjutan. Inovasi ini merupakan hasil pengembangan dari
temuan-temuan riset sebelumnya yang dilakukan oleh tim pengusul dan disesuaikan dengan
kebutuhan nyata di lapangan (Utami, Lestari, & Kamilah, 2023). Untuk memastikan keberhasilan
implementasi, tahap pendampingan dan evaluasi dilakukan secara berkala. Kegiatan ini mencakup
monitoring lapangan, sesi konsultasi bagi guru yang mengalami hambatan, serta evaluasi menyeluruh
melalui survei kepuasan dan pengukuran peningkatan kompetensi guru PAUD. Hasil evaluasi
digunakan untuk perbaikan dan pengembangan program di masa mendatang, sehingga mampu
memberikan dampak jangka panjang yang berkelanjutan bagi peningkatan kualitas layanan
pendidikan anak usia dini di Indonesia. Tahap keberlanjutan program yaitu terjalin kemitraan jangka
panjang dengan lembaga PAUD, terbentuknya platform “Benih Bahagia” sebagai wadah kolaboratif

Dalam pelaksanaannya, program SPEDE KPSP didukung oleh tim yang memiliki pembagian
peran yang terstruktur. Ketua tim bertanggung jawab dalam koordinasi dan komunikasi dengan mitra,
melakukan pendataan permasalahan mitra, mencari solusi dari permasalahan, memimpin diskusi
dalam pemecahan permasalahan yang dihadapi, dan memimpin kegiatan; anggota tim membantu
ketua dalam mencari solusi dari permasalahan mitra, mempersiapkan bahan-bahan dan alat yang
dibutuhkan selama proses pelatihan, membimbing dan membantu mitra dalam pelatihan jika
mengalami kesulitan, serta membantu mitra dan menyediakan media untuk bertanya baik online
maupun offline; anggota tim lain mengelola dan mengembangkan media digital serta aplikasi yang
digunakan dalam skrining; sementara mahasiswa mempersiapkan bahan-bahan dan alat yang
dibutuhkan selama proses kegiatan.
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Aplikasi berbasis website ini dapat diakses melalui perangkat komputer, laptop, maupun
tablet tanpa perlu instalasi tambahan. Nama platform yaitu benihbahagia.co.id. Visi: Menjadi
platform terdepan dan terpercaya dalam mendukung optimalisasi perkembangan anak usia dini di
Indonesia. Misi: Memberdayakan Guru di Tingkat PAUD dengan panduan terpercaya dan solusi
cerdas untuk memantau, mengevaluasi, dan memberikan intervensi yang tepat guna bagi potensi
perkembangan setiap anak usia dini. Target Pengguna Utama: Guru PAUD.

@b Benih Bahagia Home Edukasi Tentang Kami m

langkah tumbuh kembang anak dapat dikenali lebih cepat, sehingga potensi
mereka berkembang lebih optimal.

e

Gambar 2. Dashboard Aplikasi Website KPSP [benihbahagia.co.id]

Fungsi utama untuk memasukkan, menyimpan, dan mengelola data perkembangan anak
secara periodik, sehingga memungkinkan guru melakukan skrining awal terhadap perkembangan
anak. Menyediakan bahan edukasi berupa artikel dan video yang relevan dengan kesehatan, stimulasi,
dan intervensi perkembangan. Mendukung peningkatan kompetensi guru dalam memahami dan
menangani berbagai aspek perkembangan anak. Memberikan rekomendasi kegiatan atau stimulasi
spesifik berdasarkan hasil pemantauan dan skrining setiap anak. Menyediakan panduan intervensi
awal yang dapat dilakukan guru di kelas atau disarankan kepada orang tua. Memberikan saran untuk
konsultasi lebih lanjut dengan tenaga profesional jika terindikasi adanya keterlambatan
perkembangan.

Cara kerja yang dapat dilakukan yaitu guru mengakses platform benihbahagia.co.id melalui
web browser. Guru melakukan login menggunakan kredensial yang terdaftar. Guru memasukkan data
dasar setiap anak di kelasnya ke dalam sistem. Data ini akan membentuk profil individu untuk setiap
anak dan otomatis menyesuaikan dengan Formulir KPSP. Guru secara berkala memasukkan hasil
pemantauan perkembangan anak, berupa jawaban kuesioner KPSP. Sistem memproses data yang
dimasukkan guru. Data divisualisasikan dalam bentuk grafik, progres bar, atau laporan ringkasan
yang mudah dipahami. Sistem dapat membandingkan perkembangan anak dengan standar usia atau
tren kelas yang dapat menjadi bahan diskusi guru atau orang tua. Berdasarkan hasil analisis, sistem
secara otomatis menghasilkan rekomendasi tindak lanjut dan intervensi personalisasi. Rekomendasi
ini ditampilkan pada profil anak atau di bagian khusus "Rekomendasi". Jika terindikasi adanya
"bendera merah" atau kemungkinan ada penyimpangan, sistem akan memberikan peringatan dan
saran untuk konsultasi lebih lanjut. Guru dapat menjelajahi materi edukasi melalui menu "Edukasi".
Materi dapat dicari berdasarkan topik atau usia anak, mendukung rekomendasi tindak lanjut. Guru
dapat membuat dan mengunduh laporan perkembangan anak untuk dibagikan kepada orang tua.
Kepemilikan platform “Benih Bahagia” yaitu Departemen Keperawatan Anak, Program Studi
Sarjana Keperawatan, Fakultas [lmu Kesehatan, Universitas Indonesia Maju, Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program SPEDE KPSP dilaksanakan melalui tiga kali kegiatan di TK Tekaku untuk
memenuhi lima tahap utama yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan
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evaluasi, serta keberlanjutan program. Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui seminar dan diskusi.
Materi yang disampaikan meliputi dasar perkembangan anak dan pentingnya deteksi dini dari
perspektif psikologi perkembangan. Hasil observasi menggambarkan meningkatnya pemahaman
guru terhadap pentingnya deteksi dini dan konsep red flags dalam perkembangan anak. Selain itu
dilakukan juga pre test dan post test berkaitan dengan materi sosialisasi.

y it
i TIUCNTATNDO - /.

:
=g ; WTANAGRO ciseec B9
Y osuni202, M s EH

SRR ) L
Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi

Tabel 1. Pengetahuan Dasar Perkembangan Anak dan Pentingnya Deteksi Dini Dari Perspektif
Psikologi Perkembangan Sebelum dan Sesudah Seminar (n=10)

Pengetahuan Sesudah Total Nilai p
Kurang  Cukup Baik

Sebelum n % mn % n % n %

Kurang 0 0 2 20 2 20 4 40 0,021

Cukup 0 0 2 20 2 20 4 40

Baik 0 0 0 0 2 20 2 40

Total 0 0 4 40 6 60 10 10

Hasil pada tabel menggambarkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti
seminar. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta berada pada kategori kurang dan cukup (masing-
masing 40%), sedangkan hanya 20% yang memiliki pengetahuan baik. Setelah seminar, terjadi
pergeseran yang jelas, di mana 60% peserta mencapai kategori baik dan tidak ada lagi yang berada
pada kategori kurang. Uji statistik menunjukkan nilai p = 0,021, menandakan terdapat perbedaan
signifikan antara sebelum dan sesudah seminar (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
edukatif tersebut efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai perkembangan anak dan
pentingnya deteksi dini. Hal ini sejalan dengan studi sebelumnya bahwa peningkatan pemahaman
tentang tahapan perkembangan membantu pendidik lebih tanggap terhadap penyimpangan yang
mungkin terjadi (Nurjanah, 2024). Guru mulai melihat skrining sebagai bagian dari tugas edukatif.
Penyelesaian dilakukan dari ketidaktahuan terminologi teknis diatasi dengan contoh kasus konkret
dan alat bantu visual.

Materi pelatihan meliputi cara pengisian KPSP, interpretasi hasil, serta simulasi kasus nyata.
Metode pembelajaran menggunakan kelompok kecil, diskusi, dan praktik langsung.
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Gambar 4. Kegia:[an Pelatihan

Tabel 2. Pengetahuan Skrining Perkembangan Anak Menggunakan KPSP Sebelum dan Sesudah
Pelatihan (n=10)

Pengetahuan Sesudah Total Nilai p
Kurang  Cukup Baik

Sebelum n % n_ % n % n Y%

Kurang 0 0 2 20 2 20 4 40 0,005

Cukup 0 0 1 10 5 50 6 60

Baik 0 0 0 0 0 0 0 0

Total 0 0 3 30 7 70 10 100

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai skrining
perkembangan anak menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) setelah pelatihan.
Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta berada pada kategori pengetahuan kurang (40%) dan cukup
(60%). Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan, di mana 70% peserta mencapai
kategori pengetahuan baik, dan tidak ada lagi peserta dengan kategori kurang. Uji statistik
menunjukkan nilai p = 0,005 (p < 0,05), yang menandakan terdapat perbedaan signifikan antara
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan. Hal ini menggambarkan bahwa kegiatan
pelatihan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai prosedur dan pentingnya
pelaksanaan skrining perkembangan anak. Hal tersebut sejalan dengan studi lain bahwa peningkatan
kompetensi pengetahuan melalui pengalaman belajar terarah dapat memperkuat kemampuan dalam
melakukan deteksi dini secara sistematis (Nasution, 2023). Pelatihan KPSP memberikan dampak
positif terhadap kesiapan peserta, terutama pendidik PAUD, dalam menerapkan deteksi dini
perkembangan anak di lingkungan pendidikan.

Gambar 5. Kegiatan Pengunaa Aplikasi Benih Bahagia

58



Lestari, Susaldi, Mulachela, Cahyati, Azalia

Tabel 3. Keterampilan Skrining Perkembangan Anak Menggunakan KPSP Sebelum dan Sesudah
Pelatihan (n=10)

Keterampilan Sesudah Total Nilai p
Kurang Cukup Baik

Sebelum n % n % n % n Y%

Kurang 0 0 0 0 10 100 10 100 0,002

Cukup 0 0 0 0 0 0 6 0

Baik 0 0 0 0 0 0 0 0

Total 0 0 0 0 10 100 10 100

Hasil analisis menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan pada keterampilan peserta
dalam melakukan skrining perkembangan anak menggunakan KPSP. Sebelum pelatihan, seluruh
peserta (100%) berada pada kategori keterampilan kurang. Setelah pelatihan, seluruh peserta (100%)
beralih ke kategori baik. Uji statistik menghasilkan nilai p = 0,002 (p < 0,05), yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan yang diberikan sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan praktis peserta dalam
melaksanakan prosedur KPSP secara benar. Metode pelatihan berbasis praktik langsung dan simulasi
lapangan mampu memperkuat kemampuan peserta dalam mengaplikasikan pengetahuan teoritis ke
dalam tindakan nyata (Sutoko & Pratiwi, 2025). Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman,
tetapi juga membentuk keterampilan aplikatif yang penting bagi guru PAUD dalam mendeteksi dini
perkembangan anak secara akurat dan sistematis.

Aplikasi web Benih Bahagia (benihbahagia.co.id) diluncurkan untuk mendukung pengisian
KPSP, penyimpanan data, visualisasi hasil, dan rekomendasi tindak lanjut. Fitur utama terdiri dari
manajemen data anak, visualisasi perkembangan, rekomendasi otomatis, materi edukasi, laporan
terunduh, dan peringatan red flags. Pendampingan dilakukan saat simulasi penggunaan web Benih
Bahagia. Hasil observasi menggambarkan bahwa penggunaan web tersebut praktis digunakan dan
memudahkan guru dalam melakukan skrining perkembangan pada anak. Sebagai tindak lanjut dalam
keberlanjutan program, guru dapat menggunakan fasilitas konsultasi yang akan terhubung dengan tim
profesional perawat spesialis anak dan psikolog. Tim pengabdi juga dapat melakukan monitoring
melalui riwayat pengisian skrining perkembangan anak yang dilakukan oleh guru.

Pelaksanaan program SPEDE KPSP menunjukkan bahwa perpaduan pelatihan berbasis
praktik dan dukungan alat digital efektif meningkatkan kemampuan guru dalam deteksi dini
perkembangan anak. Hal ini konsisten dengan literatur yang menunjukkan efektivitas pelatihan
interaktif dalam meningkatkan keterampilan observasi dan pengambilan keputusan pada tenaga
edukatif dan kesehatan. Integrasi aplikasi web memfasilitasi pencatatan berkelanjutan dan analisis
perkembangan individu, meminimalkan kehilangan data serta meningkatkan kemampuan komunikasi
hasil kepada orang tua, serta menekankan manfaat digitalisasi dalam monitoring perkembangan anak
(Ghodsi Astan, Goli, Hemmati Maslakpak, Rasouli, & Alilu, 2022).

Keterlibatan guru sebagai pelaksana utama mencerminkan pendekatan partisipatif dan
konstruktivistik, dimana pembelajaran paling efektif ketika peserta aktif membangun pemahaman
melalui praktik langsung (Ghodsi Astan, Goli, Hemmati Maslakpak, Rasouli, & Alilu, 2022; Sutoko
& Pratiwi, 2025). Kolaborasi multi sektoral antara akademisi, praktisi pendidikan, dan pengembang
teknologi menjadi elemen penting untuk memastikan relevansi dan keberlanjutan intervensi.
Pelaksanaan program SPEDE KPSP berpotensi direplikasi pada konteks PAUD lain dengan adaptasi
terhadap kondisi lokal, dan memberikan kontribusi nyata bagi sistem deteksi dini perkembangan anak
di tingkat layanan pendidikan dasar.

SIMPULAN

Pelaksanaan program SPEDE KPSP (Skrining Perkembangan Efektif dan Efisien
Menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan) telah berhasil mencapai tujuan utama, yaitu
meningkatkan kapasitas guru PAUD dalam mendeteksi dini perkembangan anak secara sistematis,
ilmiah, dan berbasis teknologi. Melalui serangkaian kegiatan yang mencakup sosialisasi, pelatihan,
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pendampingan, serta penerapan aplikasi digital Benih Bahagia, para guru menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri untuk melakukan skrining
perkembangan anak secara mandiri. Program ini juga memperkuat kesadaran bahwa deteksi dini
bukan hanya menjadi tanggung jawab tenaga kesehatan, melainkan juga bagian penting dari peran
pendidik anak usia dini. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan nyata pada kompetensi guru, baik
dari aspek teoritis maupun praktis. Penerapan teknologi berbasis website melalui platform Benih
Bahagia terbukti memudahkan proses input data, interpretasi hasil KPSP, dan pelaporan
perkembangan anak.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi program, beberapa saran yang dapat diajukan
untuk keberlanjutan kegiatan ini antara lain perlu dilaksanakan pelatihan lanjutan secara periodik agar
guru PAUD tetap mampu mengikuti perkembangan pengetahuan dan metode terbaru dalam deteksi
dini perkembangan anak. Program SPEDE KPSP dapat diperluas ke lembaga PAUD di wilayah lain
dengan dukungan Dinas Pendidikan dan HIMPAUDI. Dukungan kebijakan pemerintah daerah akan
menjadi faktor kunci dalam menjamin keberlanjutan dan replikasi program. Selanjutnya perlu
dilakukan penelitian lanjutan yang mengukur dampak jangka panjang dari penerapan KPSP digital
terhadap kualitas stimulasi perkembangan anak di PAUD. Hasil penelitian dapat dipublikasikan
dalam jurnal nasional maupun internasional agar inovasi ini berkontribusi terhadap pengembangan
ilmu keperawatan anak dan pendidikan usia dini di Indonesia.
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